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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan penggunaan Kalimat Imperatif pada Pidato Nadiem Makarim dalam channel Kemendikbud RI serta untuk mendeskripsikan rekomendasi kalimat imperatif pada Pidato Nadiem Makarim dalam channel Kemendikbud RI Sebagai Bahan Ajar Teks Pidato Persuasif di SMP. Pendekatan yang digunakan dengan deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah Pidato Nadiem Makarim yang diunggah dalam Channel Kemendikbud RI. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi, teknik simak dan teknik catat. Metode analisis data yang digunakan dalam menentukan penggunaan kalimat imperative yaitu metode agih atau juga bisa disebut sebagai Teknik Bagi Unsur (BLU). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan kalimat imperatif pada pidato Nadiem Makarim dalam channel Kemendikbud RI terdiri dari (1) lima bentuk kalimat imperatif yaitu, penggunaan verba dasar sebagai predikat, penggunaan kata tugas tolong dan coba, penggunaan kata tugas minta dan mohon, bentuk kalimat imperatif ayo, mari, harap dan hendaknya, dan penggunaan larangan; (2) empat jenis kalimat imperative pada pidato Nadiem Makarim yaitu kalimat imperatif halus, kalimat imperatif permohonan, kalimat imperatif ajakan tau harapan, kalimat imperatif larangan;(3) lima struktur kalimat imperatif  pada pidato Nadiem Makarim yaitu kalimat imperatif berstruktur P, kalimat imperatif berstruktur P-S, kalimat imperatif P-K, kalimat imperatif berstruktur P-O-K, dan kalimat imperatif berstruktur P-S-K. Kalimat imperatif pada Pidato Nadiem Makarim dalam channel Kemendikbud RI Sebagai Bahan Ajar Teks Pidato Persuasif di SMP direkomendasikan sebagai bahan ajar berupa handout pembelajaran.
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Abstract

This study was conducted to describe the use of imperative sentences in Nadiem Makarim's speech in the RI Ministry of Education and Culture channel and to describe the imperative sentence recommendations in Nadiem Makarim's speech in the RI Ministry of Education and Culture channel as teaching materials for persuasive speech texts in junior high schools. The approach used is descriptive qualitative. The subject in this study was Nadiem Makarim's speech which was uploaded to the Indonesian Ministry of Education and Culture Channel. Data collection techniques in this study are documentation techniques, listening techniques and note-taking techniques. The data analysis method used in determining the use of imperative sentences is the agih method or can also be referred to as the Technique for Elements (BLU). The results showed that the use of imperative sentences in Nadiem Makarim's speech in the Kemendikbud RI channel consisted of (1) five forms of imperative sentences, namely, the use of basic verbs as predicates, the use of the task words please and try, the use of the task words ask and beg, the imperative sentence form lets , let, hope and should, and the use of prohibitions; (2) four types of imperative sentences in Nadiem Makarim's speech, namely subtle imperative sentences, imperative sentences of request, imperative sentences of invitation or hope, imperative sentences of prohibition; (3) five imperative sentence structures in Nadiem Makarim's speech, namely imperative sentences with P structure, imperative sentences with structure PS, imperative sentence PK, imperative sentence structured POK, and imperative sentence structured PSK. Imperative sentences in Nadiem Makarim's speech in the RI Ministry of Education and Culture channel as Teaching Materials for Persuasive Speech Texts in junior high schools are recommended as teaching materials in the form of learning handouts.
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